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INTISARI

Latar Belakang : Kesehatan reproduksi remaja diupayakan untuk membantu
remaja agar memiliki pengetahuan, kesadaran sikap dan perilaku kehidupan
reproduksi sehat dan bertanggungjawab melalui advokasi promosi, KIE,
konseling dan pelayanan kepada remaja yang memiliki permasalahan. Berdasar
hasil wawancara dalam studi pendahuluan pada remaja putri, permasalahan yang
muncul di kalangan remaja putri di dusun Plembutan, Canden, Jetis, Bantul
adalah kasus keputihan. Ada 6 dari 10 remaja putri mengalami keputihan dengan
keluhan vagina basah dan gatal, keluar cairan berwarna kuning, juga keluar cairan
bening dan encer.

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang
Vulva Hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja putri di Dusun Plembutan,
Canden, Jetis, Bantul.

Metode Penelitian : Menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan
waktu cross sectional. Penelitian dilakukan di Dusun Plembutan, Canden, Jetis,
Bantul, Yogyakarta pada bulan Agustus 2010. Subyek penelitian adalah remaja
putri Dusun Plembutan, Canden, Jetis, Bantul, Yogyakarta sebanyak 80 orang. Uji
statistik menggunakan Chi Square.

Hasil Penelitian : Remaja putri di Dusun Plembutan, Canden, Jetis, Bantul,
Yogyakarta sebagian besar (65%) menunjukkan tingkat pengetahuan yang sedang
tentang vulva hygiene. Sebagian besar remaja putri mengalami keputihan yaitu
sebesar 57,5%.

Kesimpulan : Ada hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat
pengetahuan remaja putri tentang vulva hygiene dengan kejadian keputihan
ditunjukkan dari angka X® piwng = 17,501 > X pe = 5,991 dan signifikansi
p=0,000 < 0,05. Kekuatan hubungan antara dua variabel tersebut adalah sedang
yang ditunjukkan oleh angka koefisien kontingensi (C) sebesar 0,468.
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ABSTRACT

Background : Adolescent reproductive health is helpful for teenagers especially
to give them knowledge, attitudes and behavior awareness about it and
responsible lives. It can be reality through advocacy campaigns, IEC, counseling
and services for them who have problems. Based on the results of interviews in
the preliminary study on teenage girls, the problems that arise among adolescent
girls in the Plembutan, Canden, Jetis, Bantul is the case of leucorrhoea. There are
six adolescent girls experiencing vaginal leucorrhoea with wet and itchy
complaints, yellow liquid, and clear liquid.

Objective : To determine the correlation of level of knowledge about vulva
hygiene among adolescent girls and leucorrhoea experience at Plembutan,
Canden, Jetis, Bantul, Yogyakarta.

Method : Using the analytical descriptive method with cross sectional approach.
The study was conducted in Plembutan, Canden, Jetis, Bantul, Yogyakarta in
August 2010. Subjects were young girls in Plembutan, Canden, Jetis, Bantul,
Yogyakarta. Analysis using Chi Square test.

Result : Adolescent girls in Plembutan, Canden, Jetis, Bantul, Yogyakarta,
majority (65%) showed a medium level of knowledge about vulva hygiene. Most
of them experiencing leucorrhoea, that is 57.5%. Level of knowledge about vulva
hygiene includes: The meaning of vulva hygiene, the purposes of vulva hygiene,
how to maintain cleanliness outside the woman's genitals, and the effects / impact
of not doing vulva hygiene.

Conclusion: There is positive and significant correlation of level of knowledge
about vulva hygiene among adolescent girls and leucorrhoea experience whitish
shown from X? count = 17.501 < X? wpie = 5.991 and p significance =0,000 < 0,05.
Strength of correlation between two variables is being shown by the contingency
coefficient (C) of 0.468.
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